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ABSTRAK

This research aimed to describ the image to be used in the lyric of song of Didi Kempot on the
album of “ Shwu Khuta”. This research used theory was stated by Rachmat Djoko Pradopo covere
theory of imaging, art about the definition stylistic. The type of this research used qualitative approach
by using descriptive method. Based on the researtch resulet on the lyric of song of Didi Kempot on
the album of ““ Shwu Khuta” was found five imaging for examples: viewing image, touching, tasting,
smelling and moving. From 16 of singing covered on the album “ Shwu Khuta”. Have totally 126
imaging such as, moving image was 60 units, viewing image was 37 units, touching image was 6
units, tasting image was 5 units, hearing image was 18 units and nothing of smelling image. Forthat
reason, it can be concluded that the image in creating a Jawa song lyric of aloum “ Shwu Khuta”. It
showel that there were a lot of moving image with aim want to illustrated to the hearer how the

description and expected atmosphere to be informed to the audience by the artist through his works.
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A. PENDAHULUAN
Sastra adalah bagian ilmu sastra yang
dasar

membicarakan  pengertian-pengertian

sastra, unsur-unsur yang membangun karya
sastra, dan perkembangan, serta kerangka pikiran
para pakar tentang apa yang mereka namakan
sastra. (Endut, 2007: 1). Sementara itu, sastra
adalah sebagai cerminan keadaan sosial budaya
bangsa haruslah diwariskan kepada generasi

mudanya (Herfanda, 2008: 131)

Dari pendapat tersebut, dapat
disimpulkan ilmu sastra adalah yang
membicarakan  pengertian-pengertian  dasar

sastra, unsur-unsur yang membangun Kkarya
sastra, dan perkembangan, serta kerangka pikiran
para pakar tentang apa mereka namakan sastra
dan sebagai cerminan keadaan sosial budaya

bangsa.

Secara umum Kkarya sastra terbagi atas
tiga vyaitu prosa, puisi dan drama (Atmazaki,
2007:37).

Mengacu pada karya sastra puisi, maka
lirik lagu termasuk dalam jenis sastra puisi,
karena lirik adalah karya sastra (puisi) yang
berisi curhatan perasaan pribadi, susunan kata
sebuah nyanyian (KBBI, 1991: 598). Lirik ini
diartikan juga sebagai puisi yang dinyayikan (
Semi, 1984: 95).

Salah satu bentuk kepuitisan dalam lirik
adalah citraan. Citraan merupakan kata atau
susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan
pengalaman  sensoris, seperti  penglihatan,
pendengaran dan perasaan (Waluyo, 1987:78).
Selain itu, citraan adalah gambaran-gambaran
dan bahasa yang

angan dalam pikiran
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menggambarkannya dalam
Pradopo, 1990: 80).

Banyak lirik lagu yang menyuguhkan

(Alternbernd

bentuk citraan dan di antaranya lirik lagu yang

dinyanyikan oleh salah seorang penyanyi
Indonesia, Didi Kempot dalam sebuah bentuk
lagu “Shwu Khuta”. Alasan penulis mengambil
album “Shwu Khuta” sebagai objek dalam
penelitian ini adalah karena lagu-lagu yang

2

terdapat dalam album “Shwu Khuta” memiliki
syair lirik yang bermakna dan dapat menyentuh
perasaan pendengar. Selain itu, album “Shwu
Khuta” banyak diminati oleh masyarakat Jawa.
Dalam lagu ini digambarkan bagaimana
perjuangan Didi Kempot mencari kekasihnya
yang dengan mejelajahi seribu kota Inilah hal
menarik yang perlu diteliti lebih lanjut untuk
melihat bagaimana citraan yang terdapat pada
lirik lagu “Shwu Khuta” album Didi Kempot.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
citraan apa sajakah yang terdapat dalam lirik lagu

“Shwu Khuta” album Didi Kempot.

Stilistika merupakan sesuatu hal yang
tidak mudah karena di dalam kata stilistika
itu berasal dari kata style yang secara umum
diberi makna atau disinonimkan dengan kata
“gaya” (Semi, 2008:1). Selanjutnya, menurut
Pradopo (1990: 48-49) menyatakan bahwa
tata bahasa stilitika merupakan grametikal
yang membicarakan efek dan kesan yang
ditimbulkan oleh peneliti kata dan penyusun
( penempatan kata) . Di sisi lain stilistika
adalah Style, yaitu cara yang digunakan
untuk

seorang pembicara atau penulis

menyatakan maksudnya dengan

menggunakan bahasa sebagai sarana,
(Sudijiman, 1993: 13).
B. METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan  penelitian ini  adalah
penelitian  kualitatif. =~ Kualitatif ~ menurut
(Moleong, 2010: 14) adalah pendekatan

penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang yang prilaku yang diamati. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif yaitu metode
pengumpulan data berupa kata-kata gambar dan
bukan angka-angka (Moleong, 2010: 11).

Sumber data dalam penelitian ini adalah
lirik lagu-lagu Didi Kempot yang terdapat dalam
album “Shwu Khuta” yang berisikan 16 judul
lagu yaitu: (1) “Shwu Khuta (2) ”’Stasiun Balapan
(3) “Triminal Tirtohadi (4)”’Nunut ngiyup (5)
“Tulung (6) “Nangap Campur Sari (7) “Pak sopir
(8) “ Piye Makanine (9) “Mepet (10) “Bojo
Gemati (11) “Mblebes (12) “Klenkeng Bandung
(13) “Kotekan Lesung (14) “Tanjung Perak (15)
“Ojo Sujono (16) “Parang Tritis.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
membaca lirik lagu yang terdapat dalam album
“Shwu Khuta” secara keseluruhan dan menandai
objek yang akan dianalisis dengan teknik
membaca pemahaman, (2) menerjemahkan lirik
lagu jawa ke dalam Bahasa Indonesia (3)
Mencatat atau menandai hal-hal yang berkaitan
dengan topik yang akan diteliti yaitu berupa
citraan atau gambaran-gambaran yang terdapat
pada lirik lagu, dan (4) Mengumpulkan data yang
telah ditandai

Data yang sudah terkumpul kemudian
dianalisi melalui beberapa tahap analisis yaitu:
(1) menganalisis semua data yang telah
dikelompokkan dan (2) data analisis secara

perbaris, sesuai dengan urutan yang terdapat



dalam  tabel pengumpulan  data. ©))
menyimpulkan secara keseluruhan hasil analisis
data tersebut

dilakukan

pengamatan  atau

Uji keabsahan data

berdasarkan  ketekunan
keajengan pengamatan. Keabsahan data diperoleh
melalui analisis lirik secara konsisten dan
menginterpretasikan ke dalam berbagai cara
beredasarkan analisis yang konsintan. Ketekunan
pengamatan bermaksud memenuhi ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan
memusatkan diri pada hal tersebut secara rinci
(Moleong, 2010:329-330)

C. HASIL PENELITIAN

1. Analisis Citraan Lirik Lagu “Shwu Khuta”

Bahasa Jawa Bahasa Indonesia No. Baris
Swia Khuto Serihu Koia )
Sewa fifo wwis fak liwali Seribu kota sudah alou lewati [6§]
Sew dit tavaoni Seribu hati sl tanyakan i)
Nanging kabeh Tapi semua [}
Podo rangerteni Tidak mengetahuirga &)
Lamgamu veng end Pergi mu di mana 8]
Firangtalum o nggoleis Betapa lama aku mencat (&)
Aepreve dunmg biso nemonl Sampal sekarang belum juga aku temud ]
Wis tak coba Sudah b coba (8)
Nglaliahe jenengmu M elupakan namamu &)
Soko afi Dati hatiku (10
A e aku ora Ngaust Besunggubrra do tak bisa membohong (1n
Isih fresno siivanm Masih cinta padamu 13
Umpamane kowe wwis mulyo Seumpamariya kamu sudih muliva (sukses) (13
Lilo g lilo Rela aku rela (14
Yo mung siff dad anprowesk; Hatrya satu pintaky 15
Al pengin kefenmu Ak ingin keterm (16
Sengjan sak kedeping mofo Meskipun hanya sekedip mata an
Kanggo tombo kangen jroming dodo | Sebagad obat rindu di dads 18

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu
yang berjudul “Shwu Khuta” Seribu kota ini
adalah citraan penglihatan dan citraan gerak. Hal
tersebut dapat juga dilihat dari jumlah citraan
yang ditemukan yaitu citraan penglihatan
ditemukan satu buah citraan, dan citraan gerak
ditemukan lima buah citraan. Sedangkan citraan
pencecapan, citraan perabaan, citraan penciuman,
dan citraan pendengaran tidak ditemukan. Pada
lirik lagu ini penyair ingin menggambarkan
kepada pembaca bagaimana dalam lagu “Shwu
Khuta” seribu kota ini. Seseorang yang berjuang

karena cinta, dan dia ingin sekali menemui

kekasihnya yang entah di mana keberadaannya,

dengan menggambarkan seribu kota

2. Analisis Citraan Lirik Lagu “Stasiun Balapan”

Bahasa Jawa
Stasiun Balapan
MNing stasizm balgpan,

Bahasa Indonesia
Stasiun Balapan
D stasiun balapan

No. Baris

oy

Eutho Sclo sing dadi kenaiga Kota solo yang jadi kenangan kamu dan w3]
kowe karo d. aku

Naliho ngeterke ungamu. Ketika menggantatkan kepergianmu 3]
MNing stasizm balgpan, D stasiun balapan 4
Rasane koyo wong kdangan Easanya seperti orang kehilangan )]
Fowe yinggal a. Kamu tinggalkan al ()]
Ra kroso nefes el wing pipiin Takterasa meneteskan air mata di 9]

pipiku

Deanah, dedah sayang. Daash, da dah sayang [¢9]
Deanah, stamet jalan. Dassh, selamat jalan ]
Jamt nge mag sedelo. Tanji pergi hatiya sementara (10
Jare sal wilan racmo. Tak ada sabs bulan (1
Famitmu naliko semovo Dratnalu bilang demikian (12
MNing stasiiy bal goan Soio D stasiun balpan 13
Jare lungo mung sedelo. Katanya pergi cuma sementar (14
Malah fanpo kivim warfo. Iilalah tidak kirim kabar 15
Lali epo pancen nglall Lupa ataw pura-para lupa (1)
Yen eling mbok enggnl bali. Kalu ingat segeralah kembali 17

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu
yang berjudul “Stasiun Balapan” stasiun balapan
ini  adalah citraan  penglihatan, citraan
pendengaran, citraan pencecapan dan citraan
gerak. Hal tersebut dapat juga dilihat dari jumlah
citraan yang ditemukan yaitu citraan penglihatan
ditemukan tiga buah citraan, dan citraan gerak
ditemukan tujuh buah citraan, citraan pencecapan
satu buah citraan, dan citraan pendengaran
ditemukan satu buah citraan. Sedangkan citraan
tidak

ditemukan. Pada lirik lagu ini penyair ingin

perabaan, dan citraan  penciuman
menggambarkan kepada pembaca bagaimana
dalam lagu “Stasiun Balapan”, Sebuah kota yang
menjadi kenangan sepasang kekasih, yang pergi
meninggalkan kekasihnya, namun kekasih tak
kunjung pulang, sehingga stasiun solo yang

menjadi kenangan.



3. Analisis Citraan Lirik Lagu “Triminal
Tritonadi”

Bahasa Jawa Bakasa Indonesia No. Baris
Terminal Tritohadi Terminal Tirtonadi '
Udan dleves, wayahe wis weng Hujan detas, suasanya sudsh malat 1))

Hiur klingan ngam dek wivgl Tems tenngat kepersienmu kemaren @

malat

Opo wis dadl gegavising pestit | Apa sudsh menjadi garis taldirku ]
Kows bkl cidvo jari Famu bahkan ingkat janji @
Senagan wriph rekosm Apahidupk sengsara )]
Enbehma babale tah fompo Genmanya dkan ak betima (&
Marufi gegayuban wing roso Hurutin gayann di hati ]
Bebrapan urip Kawanndiko Beberapa hichup melawan difiati 4]
Kows ngo tapo habarnganfl Kamu perg tapa hebar  sampad ®
seprene sekarang

Laraning afi sing wponggo alu Sabit hati sl yang aku rasakan (1m
dewe senditl

Orangiropen bakal ngene dad | Tak ko sangka skan seperti ini n
Wiswispowispenngamopowis | Sudsh, sudd, ya sudah, sudah, sudah 1%

fal lilghake gl terima

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu
yang berjudul “Terminal tirtonadi” terminal
tritonadi ini adalah citraan gerak, citraan
penglihatan dan citraan pencecapan. Hal tersebut
dapat juga dilihat dari jumlah citraanyang
ditemukan vyaitu citraan gerak tiga buah citraan,
citraan penglihatan satu buah citraan dan citraan
pencecapan satu buah citraan. Sedangkan citraan
perabaan, citraan penciuman, dan citraan
pendengaran tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini
penyair ingin menggambarkan kepada pembaca
bagaimana dalam lagu “Terminal Tridodadi”,
Sebuah terminal tempat yang menjadi saksi

kepergian kekasih, dalam kehidupan asmaranya

sangatlah sengsara, kekasih yang
meninggalkannya demi gaya hidup yang mewah,
dan tidak mau hidup sengsara, sehingga

meninggalkan kekasihnya

4. Analisis Citraan Lirik Lagu” Nunut

Ngiyup”
Bahasa Jawa

Nt Ngyup
Hurot ngivg, kulo st i
Udan lali ra nggowo payung
Teng frifis kulo nggth purun
Teng emper kuulo nggih puram
ik darenge matey wuwn

Munuf laran, ko nunuf laren

Bahasa Indonesia
Menunipang Berteduh

Ifetnrepang hertedub, aku

menurpang bertedubs
Hujan hupa rerohawa pang

Di depan teras saya, saya pun man
D etipean saya pian tan
Sehehurnnya saya beteritakasih

Ieturtpang istirahat, saya

Imentipang istivahat
Hieng mantuk sompun kewengen | Man pulang sudsh keralaran N
[Tdana ra leven laven Hujan tidak berhenti-hexti (&)
Eanyune nafes wing genteng huinys menetes di atas gentens (%)
Lerem kulp mmuf laren Berhenti saya menurmpang istirahat {10
Howong adem banget Rasanya dingin sekal (1)
Mbok s djakmlsher Seliranya saya dizjak kedalar 4]
Hersane tambah anget Aulean terasa lebih hangat (13)

(14

demarang kaline bangir Sermarans sungainva hatiir {15
Arep nyabrang wadi infir Wi merebmang takut hargrut {16
Mopo kuly mgsal mampir Kenapa saya man betteduh (17
Eentongan ampun difitir Karena sulah kentong sudah hetbungi (1)

{magrh)
Eali cilik nik Falan Sungai kecil itu {19)
Jaman cilik konco langan T keeil berteran langgeng {20
Ropo sampean kesupen Kenapaseharang kamn sok kaya (21)
Enfo badhe ndarek leren Saya cuna mal menurpang bertedub (28

saa

Memtapang istivahat, sava (23
Monut loran, ulo munuf aren InenuTpany istivahat

Lkan pulang sudah kemalaran {2
Ajeng mankuk sampun bewengen | Hujan tidsk berhenti-henti (25
[dana ra leven laren Air menetes distas genteng {261
Bapune vefesning ganfeng | Berhenti saya menuropang istirshet (27
Lerenlulo vt leren

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu
yang berjudul “Nunut ngiyup” Menumpang
berteduh ini adalah citraan pencecapan, citraan
perabaan, citran gerak, citraan penglihatan dan
citraan pendengran. Hal tersebut dapat juga
dilihat dari jumlah citraanyang ditemukan yaitu
citraan pencecapan satu buah citraan, citraan
perabaan satu buah citraan, dan citaan gerak lima
buah citraan dan citra penglihatan lima buah
citraan, sedangkan citraan penciuman tidak
ditemukan. Pada lirik lagu ini penyair ingin
menggambarkan kepada pembaca bagaimana
dalam lagu “Nunut ngiyup” menumpang
berteduh. Ada seseorang yang mempunyai teman
(bersahabat) dulunya mereka akrab, namun pada

saat itu temannya mau menumpang berteduh ke



rumahnya karena hari hujan. Namun tak

dibolehkan untuk menumpang berteduh.

5. Analisis Citraan Lirik Lagu “ Tulung”

Bahasa Jawa Bahasa Indonesia No. Barks
Tulung Tolong
Tulung enfenono aly Tolong tangain akn 1
Wis rabuat dk nutufi playum | Sudah tidak knat aku dotin jejak ()
larirn

Lemes sing tak rasakbe nggonky | Lemas vang saya pasakan aku {3
ngopak bowe MEngejar ke

Cha mandeg kopo kopo malah | Tidak makan seperti havn malah {4
ngece Henghita

Tulumg fabmgono aiu Tolong tolong aku (3
Maluk fubumg fulung banfi ning | Winta tolong, tolong ditangankn (&)

fanganku

Tego fegane kowe ninggalabe | Tega tangam haru meningzalkan aku 0]
aku

Tanpo noleh  samsoye  adoh | Tarpa menoleh serssa jauh lariwn (8
playumu

Eowe forus migyy ningpelabe | Kamu terus lri meninggalkan aku )]
aku

Mefy  dalan  sing pelmp | Ke Tuar jalan yang penting {1
nglimpeke ai teningzalkan akn

Eowe ferus migye ninggalake Faran terus berlari meningzalkankn {1
aku

Torus migy  sansopo  cefho | Terus herlari serasa itn kemanantin (12
Frarepmu

FPirimg piring pecah Pining-pining pecah (13
Tenang sopo sing saleh Sebenarmya saya yang salih ey
Wong yen lagi kalah Orang yang lagl kalah (15
Anane mung sarwo salah niaknya pun serasa salih (16}

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu
yang berjudul “Tulung” Tolong ini adalah citraan
gerak, citraan perabaan, citraan pencecapan dan
citran pendengaran. Hal tersebut dapat juga

dilihat dari jumlah citraan yang ditemukan yaitu

citraan gerak sepuluh buah citraan, citraan
pendengaran tiga buah citraan, citraan
pencecapan satu buah citraan, dan citaan

perabaan dua buah citraan. Sedangkan citraan

pencecapan, citraan penciuman, dan citraan
penglihatan tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini
penyair ingin menggambarkan kepada pembaca
bagaimana dalam lagu “tulung” tolong ini.
Merupakan suatu cerita tentang ke kasih yang
ingin meninggalkan kekasihnya dan dia meminta
tolong jangan meninggalkan kekasihnya tetapi

dia tetap saja pergi meninggalkannya.

6. Analisis Citraan Lirik Lagu” Nanggap
Campur Sari”

Bahasa Jawa Bahasa Indonesia No, Baris
Nangap Campur Sari Hiburan Campursari
Sast ngarep aporabi Bulan depan man merdkah i
Yok i po konco konce divlemi | Yk dik, teman-teran & undang v
Nanggap ovbes campursar] Lraranya otkesan carpur sar {3
Seddino pungl sewengt Seharian satu malam (4
Tamune ben seneng afi Orang yang datang biar senang - hati {5
Mengko yen sfrike mafi Hanti kalan hstrik mati ()
Yok dik po nyewo disel opo ali | Tuk di pakai genset atan aki m
Seneng seneng sanpe pagt Senang-senang pagi {8
Jogedan karo penpanyi Jogetan sama persrayl {9
Ten wis rampung disangoni Kalan sudah selesai di kasth {10
pesangon
Sing mpanyi ayu-ayy {11
Ten aku milivik kowe ofo Tang nyaryi-royanyi cantik-cantik (12
cambur Kalau akn melmik karon jangan
Jing mbivik mamg nripefia cerburn (13
Ming afii fefep kanggo shramu | Tang melivik hanya matakn (14
Fang dibitikn tetapi buat ke
SeOrang
Trasno ditanbah trasno (15
Candakane mesting famwi poso | Cinta ditavabah cinta (16)
Roso difambah roso Tileskd karon rasakan in
Candhakane mesting monggo | Rasa ditarebah rasa (18
berso Tilesty kamu rasakan
Farso ditambah kerso [BL)]
Camdhakane mesting kuwi ppofe | Hatitardbah hati 20
Moto ditambah nyoto Pacar mesti itu myata (2
Moto-npodo wong fovo pancen | Myata ditarbah nyata )
fresmo Myata-rorata orang dua memang cinta

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu
yang berjudul “Nanggap Campursari” hiburan
campursari ini adalah citraan gerak, citran
penglihatan, citraan pendengaran dan citraan
pencecapan. Hal tersebut dapat juga dilihat dari
jumlah citraan yang ditemukan yaitu citraan
gerak empat buah citraan, citraan pencecapan tiga
buah citraan, citran penglihatan empat buah
citraan, dan citraan pencecapan satu buah citraan.
Sedangkan citraan perabaan, dan citraan
penciuman tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini
penyair ingin menggambarkan kepada pembaca
bagaimana dalam lagu “Nanggap Campursari”
hiburaan campursari ini. Menceritakan seseorang
yang mau menikah dan meminta hiburanya
campursari. Agar banyak yang datang di acara

pernikahanya.



7. Analisis Citraan Lirik Lagu ”Pak Sopir”

8. Analisis Citraan Lirik Lagu “Piye Makanine”

Bahasa Jawa Bahasa Indonesia MNo. Bari
Pak Sopir Pak sopir 0. s
Fak soptr kondhange pen ngaso | Pak soplt memanggilnoya dan sepi i1
iy, fwls suwe) marapir (sudsh larna)
Needhem mesinmampy warang | Dingind mesin rarpir wanmg ]
langganane langgantiya
Ful kernet ugo ova ketimggalan | Pak keret tidak pernah (3
Eetingzalan
Mol mudhum ngtras karo Tkt kehelakang lihat satna ngecek {4
ngecek ehan bian tackiil
{Birmg opo nggembos, {Biar apa istirahat-istivahat apa {3
nggembos opo ora) tidak)
{Bamme opo kanpes, kempes cpo | (Biyar apa keropes-ketipes apa tidak) (6
ora)
Manging pen pak sopir sy i Marrn jika pak sopirsatu i n
S karo soptr [yane Sejak sama sopir laitoya (&)
Manging pen pak sopir sy i Marom tak pak sopir satn ind (%
Fen fak sawang pancen gede Dian tak libat etang besar tiketatga (m
firakats
Mpopir.. fapopir) Myyopir] tepopit) (1
Alon alon.. fafon alon) Pelan-pelan (12)
Wiatome kelakon. Tidak tiduran (13
Mpopir golek pangan, Myopir carl makan (14
FRino wengi divewangi furuf Setiap hari dibelaian sepanjang jalan {15
dalan
Tangan. flangan) Tangan (16
Mpakel satir fyekel sefir) Be setir (mmesang setir 17
Eiwo fengen, sikil midak gas lan | Fanan ki, kabi minjak gas dan (18)
Fopling kopling
Sabar fur nevimo Sahar dan menetiria {19
Eot abote kanggo ngoripi Berat metmang berat buat ngudupin 2m
Fluargo keluarza

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu

Bahasa Jaua Bahasa Idomnesia No. Baris

Piye Malonine Bagaimana cara menghidopinya
Fiwe makmane, e mokzene Bagaltema cara menghicopirgra (11
e malTTne
Giolek duwit agel bok nggak Mlene ami an g payah, koks ngaj 4k )]
roln wae merikish terus
Fiwe makzone, e moknEne Bagaimg cars menghidup g (53}
R maknnne
dabaro Bk oty drume Sabr duba, abm behon panera 3]
foa Ve LT O e TS pekierjam
Fiwe makzene, pmye mokoine Bagaiina cara menghidupirgrs (&3]
e ok
Fiwe makpone e mahpone Bagaitharia cara menshidupivgs )
e ok
T dewe wae, posae owe Hidup cendiri saja, s gvra ceperti ind ()]
Mg
Fiwe makmene, pye mokoine Bagaitrha cara menghidapirga [c:h]
Fwe malimnne
Fow nehit roin, wmengho heuiye Bagaitrha cara menghidapirga )]

fo. el

Fiwe makmane, pmye mokene
e malTTne

Qek-oek auake rangts, rpaiut
JEga v Lwis- Lwis

Golek it seven Bemils, sopo
WONEE SINE Ora MITS

Sal sl nETm s,

Oieki- ely arvabagea then s mivts
Jajan tidaks ada udab-udaboges
Dlery 4ri an g senin kamie, cispa
aratghys yang tidadk menagic

Sol sepahilog samap & tipis , mmelanar
pebierjadh tidab ada selesai-selesiora

(10

i1y

(1

Rl e Ha LW TE- LW

Ee tivomr-ke barat tidak domas,
Adgloe-ngidsl ova o guaies, plarig saja lovmonzan habis (131
wangs o low e faoins

Bagainma cara menghidipinygs (141

Fiwe makmane puve woknnme
ke makmane

Golek duwit aygele R nEane
Sabar disik aku dewmg

Mencan uang susah seperti mu
Sabar dulu, ala belom berkerja

(15
(16)

yang berjudul “Pak Sopir” pak sopir ini adalah
citraan gerak dan citraan perabaan. Hal tersebut
dapat juga dilihat dari jumlah citraan yang

ditemukan yaitu citraan gerak satu buah citraan,

dan citraan perabaan dua buah citraan.
Sedangkan  citraan  penglihatan,  citraan
pencecapan, citraan penciuman, dan citraan

pendengaran tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini
penyair ingin menggambarkan kepada pembaca
bagaimana dalam lagu pak sopir. Seseorang yang
berkerja sebagai penarik angkot untuk mencari
nafkah

dengan bekerja sebagai pak sopir.

memenuhi  kebutuhan  keluarganya,

st eare Menikalmyra diandur saja,
Bafnne il wae R wis 2:‘. sudah datang rejekinya (1%
1ok rgekine ian narti aakiya [l
Ddsaide mengio auiE

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu
yang berjudul “Piye Makanine” bagaimana cara
menghidupinya ini adalah citraan gerak. Hal
tersebut dapat juga dilihat dari jumlah citraan
yang ditemukan yaitu citraan gerak lima buah
citraan dan citraan pendengaran satu buah
citraan. Sedangkan citraan penglihatan, citraan
pencecapan, citraan perabaan, dan citraan
penciuman tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini
penyair ingin menggaambarkan kepada pembaca
bagaimana dalam “Bagaimana cara
laki-laki  yang

kekasih dan kekasinya meminta

lagu
menghidupinya”.  Seseorang
mempunyai
untuk segera menikahinya, namun lelakinya
belum siap untuk menikahinya, karena dia belum
mempunyai pekerjaan, untuk makan saja susah,
apa lagi untuk menikah. Maka digambarkan

dengan bagaimna cara menghidupinya



9. Analisis Citraan Lirik Lagu”Mepet”

Bahasa Jana Eahasa ldonesia Ho. Banis
Mepet Mepet
Bapak'e mepet, @k’ e mepet Bapalanyra mep et, anabdora epet 1
Futupye Tye e wells wepet.. Cunmees Bra fra daxt mep et 2
Fmak's mepel, @alk'e mepet Tnmrpea e pet, andkdyrs Mep et [E3]
Futupye fye e wells wepet Cunmees Bra Da mepet [c3]
Pt eyt et wepet mepet, Det epet epet mep et mepet 3
Tevuls ferun RePUS BEHLS MR Temis temls tams ters mepet (3]
Pt epet epet wepet mepet, Pt spet armpet mhep et manpet ()]
Tevws terus fevus hevrws mepet Tenis temis tenas teris mepet (3]

Dfpet tevus, tevus mepet

Dt tevus, tevLs mepet

Ndp et mepet wep et mepet wepet
mepet mepet

Dt mepet Wep et Mapet wepel
mepet mepet

dwk o podh Joget rome
e

Joget mepet aduh e ke

dwok e pode foger wame
e

Joget mepet aduf Senenge

dwak  dicgolie
HampLmge

Dzt memme P e
Ndpet mepet wepet mepet wepet

mepet  sak

mepet mepet meper

Dfpet mepet Wep et MEpet Weper
mepet mepet mepet

Dlepet teras , tenis mepet

Dlepet temas , tenis mepet

Dlepet wepet mepet mepet mepet
et mep et

Mlepet thepet 1epet mepet mhepet
et mep et

Ay temam kita pads joget Tame-
TaHme

Toget mepet sduh ek

Siyals teman pada joget e Tone

Tozet mepet adub ceramgpora

Badin digovangkian mepit canpai
selegai

Tufepet Tarre Tarme

MMepet thepet mmepet mepet mepet
1mepet mep et

Dlepet thepet 1epet Mmepet mhepet
mepet mepet

10. Analisis Citraan Lirik Lagu”Bojo Gemati”

Bahasa Jawa
Bujo Gemat?

FPadang riingglang lampu
mariur

Bojolu sapang b pancen
pemafi

Yo pinker mgai sholaf ra lali

Haro al fansah nggeni

Chmah kay famara siil
Lty sing regef famsah disapont

Ning afi qyem rasane fenfrem
Stupo wonge sing cra senang

Staben ndino kebak framo
Yen fungo ra fau sujono
Saben nelino mulh Rerfo
Elonfo pivo mesh ditompo

Bahasa Indonesia
Istri perhatian

Tetamg bercabiya lavgn mero
Istrisayang memang pengertian

Ta, pintar mengnesjii sholat tidak
Tpa
Samma saya terasa ngangenIn

Fuumah ka satu

Halaman yang kotor selahu
dibershkan

Dihati wyarnian tasarya tertrary
Slapa oranguya Fang setang

Setiap bl pench detigan cinta
Kalau perg] dis tidak

Setiap han rolish ketja

Belanja seheherspa pasti menetita

No. Barks

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu
yang berjudul “Mepet” Mepet ini adalah citraan
gerak, citraan pendengran dan citraan
pencecapan. Hal tersebut dapat juga dilihat dari
jumlah citraan yang ditemukan yaitu citraan
gerak lima buah citraan, citraan pendengaran dua
buah citraan dan citraan pencecapan satu buah
citraan. Sedangkan citraan penglihatan, citraan
pencecapan, citraan perabaan, dan citraan
penciuma tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini
penyair ingin menggambarkan kepada pembaca
bagaimana dalam lagu Mepet ini. Mepet adalah
sama halnya dengan waktu yang sudah mendesak
dan di dalam isi lagu ini menceritakan tetang
seseorang yang mempunyai keluarga dan
mempunyai kesamaan yang sama Yyaitu mendesak
ria satu

untuk cepat-cepat untuk berjoget

keluarga. Maka digambarkan dengan mepet.

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu
yang berjudul “Bojo Gemati” istri perhatian ini
adalah citraan gerak, citran pencecapan, citraan
Hal

tersebut dapat juga dilihat dari jumlah citraan

penglihatan dan citraan pendengaran.
yang ditemukan yaitu citraan gerak tiga buah
citraan, citra pencecapan dua buah citraan,
citraan penglihtan tiga buah citraan dan citraan
perabaan satu buah citraan. Sedangkan citraan
tidak

ditemukan. Pada lirik lagu ini penyair ingin

penciuman, dan citraan pendengaran
menggambarkan kepada pembaca bagaimana
dalam lagu”Bojo Gemati” Istri perhatian. Dua
orang suami istri yang saling perhatian dan sama-
sama mencintai, istri tersebut merupakan wanita

yang soleha dan menerima kekurangan suaminya



11. Analisis Citraan Lirik Lagu”Mblebes”

12. Analisis Citraan Lirik Lagu” Klengkeng

Bahasa Jawa Bahasa Indonesia Mo, Barks
Basah Basah

Dk, sakjake kok ono perly Dik, sehenarrsra kok ada perlu 1
Isih esukwis nangeke g Ivlasih pag sudah bangmin sk )]
Ming tanganmy kok ngeowo paly | Ditangantau kok hawak paly &)
Opo fo sing rusat dipanku Lpa sthvang musak didiiku 4
Wiis kowe ra usah sulopo Udsh karan gak usak berhohong [8)]
Dek bengimetu kearo sopo? Tadli malary keluar saras siapa? ()
Meng klambimy lpstike sopo Dibajurem Liftiknya siapa? n
Fen dudu bocah wadon fyo Kalau bukan peretigman lan 3]
Dk bengi @l ora neng endi- | Dek, malarn akn tidak ketnana-mana ]
endi Dk dik
Al maleh waluk g mbok | Ak roalsh mintak tolong dikerokin (1m
Freroks D dik
Firang-pirang dino ora mbok | Beberapa han tidak ditortiin (11}
furuf
Watenghu rasane kopo disunduii | Perutkn rasarya seperti ditusukin (12
Wong wadon ngendi sing bakal | Orang prempuan mana yang bakal (13
fruaf aff Mas Fonat hiati mas
Elumpr ge-khumprul ben dino Ke sana ke sini setiap hari makan (14)
makay fnge kutu
Molak-nialul ning blanfane ova | Wlemints wints nang belanjs tidak (13
mesti pastl
Opo ke arep mbok pakani Lipa akn ini akan dikasih reakan padi (16)
wedhi
Wis mingkrih-nyingierih ek Wis nyinghir-tyingkir pergl sana 8]
ndang nyingirih menyingkir
Emoh, D (Crak, man dik (18)
Fen ngono aku sing suminglrdh | Kalanbegit akn yang vang perg (19
Chin, Dk Jangan, dik (<0}
Al masih cinta padams Ak masih cinta padatan (21
My Dyarling I Love Tou Fekasth kn aku meneixtairon (22

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu
yang berjudul “Mblebes” Basah ini adalah citraan
gerak, citraan pendengran, citraan penglihatan
dan citraan pencecapan. Hal tersebut dapat juga
dilihat dari jumlah citraan yang ditemukan yaitu
citraan gerak delapan buah citraan, citraan
pelihatan dua buah citraan, citraan pendengaran
dua buah citraan dan citraan pencecapan tiga
buah citraan. Sedangkan citraan perabaan, dan
citraan penciuman tidak ditemukan

Pada lirik
menggambarkan kepada pembaca bagaimana
dalam lagu”Mblebes. Mblebes adalah kata yang

sudah tak ada lagi gunanya dan tak ada lagi

lagu ini penyair ingin

kepercyaan. Di mana seorang istri yang sangat
curiga sama suaminya bermain selingkuh dengan
permpuan lain, dan istrinya pun sudah tidak kuat

lagi hidup dengannya.

Bandung”
Bahasa Jawa Bahasa Indonesia No. Baris
Klengkeng Bandung Klengkeng Bandung
Wayahe wayah udan Iilusivn- yonsiv bojan [4)]
Hawane adhem fenan Suasarya dingin banget (i)}
Al meanpir Ak marapir (3
Ienyang bandungan Ilarang bandung 1G]
Sakfane pengan fajan Sehenarnya ingin jajan (5)
Meng sangui: pas-pasan HMarrm uang aku pas-pasan ()
Elomat-klamif Komat-kamit T
Eopok wong nyidam Seperti orang nyidam (2)
Elen gheange bunder-bumder Kele: 17 bundar-bundar )]
Disawang pancen seger Dilihat exnang segar (1)
Sopo wonge ora kemecer Siapa orang yang tidak ngiler (11}
Tsaku yo mung myawang Bisarya akn harsra melihat (12
Tak npang ragelem fenan Sarra tawear tidak ran beneran (13)
Yowas menghko pen wis gafian a sudah nanti kalau gajthan (14}
Kelengheng Kelengkeng (15)
Elengheng bandungan Kelengkeng bandung (16}
Iileh seng wutuh Ilernilih yang utub (17
Choo mileh eceran Apa ydlih yang eceran (18)
Eslengleng Kelengkeng (19
Klenghkeng bandungan Kelengkeng bandung (203
Enfife Hpis Koulitrera tipis (21
Tsina kandel fenan Isinya tebal beneran i)
Kelengheng Kelengkeng (23)
Elengheng bandungan Kelengkeng bandung 24
Larang sithek Ivlahal sedilit (25
Rasane wenak fenan Basanya enak banget (26)
Eslengleng Kelengkeng 27
Klenghkeng bandungan Kelengkeng bandung (28)
Legi-logi tuku pisan Manis-manis belik sekali (29)
IMast fuman IMeskipun ketagihan (30

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu

berjudul ~ “Kelengkeng Bandung”

yang
Kelengkeng Bandung ini adalah citraan gerak,
citraan penglihatan, citraan perabaan, dan citraan
pencecapan. Hal tersebut dapat juga dilihat dari
jumlah citraan yang ditemukan yaitu citraan
gerak satu buah citraan, citraan perabaan satu
buah citraan, citraan penglihatan enam buah
citraan dan citraan pencecapan dua buah citraan.
Sedangkan citraan perabaan, citraan penciuman,
dan citraan pendengaran tidak ditemukan. Pada

lirik lagu ini penyair ingin menggambarkan

kepada pembaca bagaimana dalam lagu
Kelengkeng Bandung. Seseorang  yang
menginginkan buah kelengkeng, kelengkeng

bandung ini buah yang sangat enak sekali,
kulitnya yang sangat tipis dan isi dalamnya sagat
tebal dan manis, akan tetapi dia tidak punya uang
untuk membelinya, dia kan membelinya saat dia
Maka

digambarkan dengan kelengkeng bandung

dapat gajihan  pertama. dari itu



13. Analisis Citraan Lirik Lagu”Kotekan

Lesung”
Bahasa Jawa Bahasa Indonesia No. Bark
Eotekan Lesung Kotekan Lesung

Eolelian lesung nuby pari Kutelan lesung pukulin padi I

Gofong ropong sayuk rufum simg | Cotong royong seranarsra nakun yang [}

ufami utatia

Al mumpang ning laung Palu i atas lesung 3

Eubar panen part disimpen ning | Selesal paren padi disirapan e

Tumbung diterpatiera

Eodekan lsung rame-rame Kutekan lesung rare-rarae (5

Lanang wadon fuwo enom eilit | Laki perernpuan tua rnda keeil besar (3}

gede

Kabeh do sorak hora Sernua berteriak hore n

v kroso wancing wis wayah Tidak terasa suasarera sudah sore (&)

sore

FBieras difapent Padi dibersihin 9

Memir pabah po dipilihi Ilenir gabiah v dipdlik (1m

Yen tak gagas jaman sald Dlan gagasan jatman sekarang {11

Sworo lesung wis ra nemoni Suas lesung sudah tidak diterand )]

Saik Tesunge, wis mahh dadi Sekarang lesung, sudah bentbah (13

mesim merjadi mesin

Wz ra muby, paring podo digfing | Sudah tidak dipukul, padi sudah (14
digiling

Sk alune, ugo wis dadi mesin | Sekarang palunya, sudsh menjadi (135
HEsin

(o Iali kuwi kaheh nggo Tidak hpa sermareya pakai mesin (16)

pepeling

Eolelian lesung nufy pari Kutekan lesung pukulin padi (1

Godong ropong sayuk rubam sing | Gotong royong seranarsya yang utaris (18)

ufami

Furi mumpang ning leamg Serona berterika hore (1M

Eubar panen parl divsung ning | Padi menuropang & lesung 20

wjero lumbungh Selesal paren padi di bawa di dalam 21
lubang

14. Analisis Citraan Lirik Lagu”Tanjung

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu
yang berjudul “Kotekan Lesung” Kutekan lesung
ini adalah citraan gerak, citraan penglihatan dan
citraan pendengaran. Hal tersebut dapat juga

dilihat dari jumlah citraan yang ditemukan yaitu

Perak”

Bahasa Jawa Bahasa Indonesia MNo. Baris

Tanjung perak Tanjung perak

Damar maf muliho Larapu rat1 roliva [48] |

Sitt fungo prser babi mafi semar Siti pergl pasar babi mati semar mabuk (2

mendem

Dy Re i 5ol jenang dodol geal- DO EEMI SOL jenang dodol geal-geol (3

geol

Mire-mirve fahu fempe engk rasene | Nire-Dlire tabn ternpe enak pasanya (d)

Dino ferang bulan udara bersingr | Waktu terang bulare uadars b ersinar

farang terang (5

Teranglah sekall ditofolah Teranglah sekali dikota surahay

Surabaya (6)

Hurong piro suweng belum berapa Jama

Ak frpong neng bingung Saya duduk dengan birdbang, 1]

Tako konco b Datang kawan saya (&)

O Jufule T fenenge Ot jujuk it vearaanya (9

Mari-mari-mers dewe bmgo Ivlari-nari-tean kita perg tanjung perak {10y

fangung Porak (11}

Dicalol siii faksi dewe sovakich Pagzil satu taksi

bersorak Tanjung perak tepi laut (12)

Siapa suka boleh dout
£Klak bersorak

Talest. Taksi {13y

Targung Feralk fept laui Tanjung perak tepi lat (1)

Sopo seneng oleh mely Siapa yang suka baleh fkut (13}

Sima bapak Fak RTpo Pak Sarna pak Pak BT, va Pak BW, Bapak (18)

R Bapak Lurah Bapak Camat Lurah bapak Carat

Mongge fndak ing fanjung peral Silahkan ke tanjung perak
Tarung Perak Tanjung perak (17
Targung Peral tepi laut Tanjung perak tepi lant (18}
Sopo seneng oleh mely Siapa suka boleh ikat (193
Gowo giar kroncong pivul Bawak gitar kroncongan siul (203
o lali ngombe air anggur Jangan lpa pmirur anggur (213
Tanjung Ferek fepi lauf Tarjung perak tepi laut 22
Targung Peral fopi laut Tanjung perak tepi lat (23}
Sopo seneng oleh mels Siapa suka boleh tkat (24
Earo bapak Fak Jono, Fak Sama bapak pak Jono, Pak Wardi, pak (25)
Wardi Fak Solah saleh
Weas fo polok s seneng-seneng Sudah pokok seneng-seneng serua (26}
Iabeh
nggowo Gitar Bawak gitar ()]
Jogaf ning kono Joget disana (28)
Targung Parak tepi laut Tanjung perak tepi lant (29
Sopo seng seneng oleh mely Slapa boleh ikat (30
Gowo gifar kroncong pipul Bawak gitar kroncongan siul (313
o lali ngombe banyu anggur Jangan lupa pminurn angzir (32}
Tanjung Ferek fepi lauf Tarjung perak tepi laut (33
Targung Parak po jelas fepi laut Tanjung perak tepi lat (34}

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu
yang berjudul “Tanjung Perak” tanjung perak ini

adalah citraan gerak, citraan penglihatan dan

citraan gerak enam buah
penglihatan satu buah citraan,

pendengraan dua buah citraan. Sedangkan citraan

pencecapan,

citraan

citraan,

perabaan,

citraan

dan citraan

dan citraan

citraan pencecapan. Hal tersebut dapat juga
dilihat dari jumlah citraan yang ditemukan yaitu
citraan gerak empat buah citraan, citraan
penglihatan tiga buah citraan dan citraan

pencecapan tiga buah citraan. Sedangkan citraan

penciuman tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini
penyair ingin menggambarkan kepada pembaca

bagaimana dalam lagu Kutekan lesung, yang

perabaan,

pendengaran tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini

citraan

penciuman,

dan

citraan

memberi

kutekan lesung rame-rame dan sedang panen padi

dengan bersorak gembira, laki-laki perempuan

gambaran seseorang Yyang Sedang

saling gotong royong akan adanya panen padi

penyair ingin menggaambarkan kepada pembaca
bagaimana dalam lagu tanjung perak. Tanjung
perak adalah seuatu tempat untuk berwisata
tepatnya di surabaya dan di situ tempat yang asik

buat tongkrongan para remaja.



15. Analisis Citraan Lirik Lagu” Ojo Sujono”

Bahasa Jawa Bahasa Indonesia No. Baris
Cfe sjono Jangan sembarangan
Al wis ngaku salah kordho sak | Al sudab mengalou salah n
yatare diblatigin yang sebenartiya
Soko afi ra mang ovo lambe Diari hati namun ada mudut @
Geni sing veng afi enggal Biyar yang di hati sussh didamaikan @
disirami
Yo bew adem hopo dek wingl Ta hiyatin saja dingin sepetti @
ketmaren

Mok wis cjo sugoro gjoupikse | Va sudsh jangan tega meniksa taga &
rogo
Tremno nowt mestt ono godho Cinta ity mesti ada godasn @)
Mowo sing nemg dodb Hanya yang di dada M
Enggal dleremmo Tinggal dihentikan @
Yo be tevfrem kapo dek semono | Va dan tentram seperti adik yang dulu )
Rowee rovce melatl bavange Ronceng-ronceng Melati (10
nglawe henangnya panjang
Fupus klopo singngelingke Pugus kiop bulataan (n
Noanfi uwo dl i5ih resmo RoWe | capnvad ta alen cinta kamy (12)
i;mdy @ %0 godh sepiro Seandainya ada seberapa

ehe (13

banyaknya

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu
yang berjudul “Ojo Sujono” jangan sebarangan
ini adalah citraan pendengaran dan citraan
pencecapan. Hal tersebut dapat juga dilihat dari
jumlah citraan yang ditemukan yaitu citraan
pendengaran satu buah citraan, citraan perabaan
satu buah citran, citraan gerak satu buah citran,
dan citraan pencecapan dua buah citraan.
Sedangkan citraan penglihatan, dan citraan
penciuman tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini
penyair ingin mengambarkan kepada pembaca
bagaimana dalam lagu “Ojo Sujono” Jangan
Sebarangan. Seseorang yang menggakuwi atas
kesalahnya kepada kekasih, dan berusaha tetap

mencitai dan menyayanginya.

16. Analisis Citraan Lirik Lagu”Prangtritis”

Bahasa Jawa Bahasa Indonesia No. Baris

Porangtritis Parangiritic

Rasane bepengin nangls pan Raganya ingin menagis kalau 0]

felingen parangtrifis keingetasn paranstritis

Rasane koo difris Rasanays seperti disays 2

Waliho wiah gevimis vebo wang | Malsh hujan getitnis rabu malat )]

matlem Femis malam kamis

Ranpono rangivo jawgim jebul | Tidak mengita janjinu temyata hanya &

mung lamis dibibir seja

Farangtrifis Parangtitis 8!

Memg koo ong womg manis Dizana ada otang thanis (3]

Ten eling kowe rango gells Diat kalaw ihzed katens kesttiinya )]
canttk

Farangtifis Parangtitis ]

Neng hono ono wong manis Disana ada orang manis )]

Ten eling dhukgpengi nangls | Dan kalaw ingat slon inggin menagis (1

Crbak gede kefonngawe-awe | Dimbak dessr kelihabaan melamba- (n
lamhai

Nelongso veng afi pasne Sengsata o dalam hati rasanya (12)

Chnbak gede sing dad seksine | Ombhak besat yang menjadi saksinya (13

Isih helingan fekan seprang Iasth kemgat sampat sekarang 14

Citraan yang ditemukan pada lirik lagu

yang berjudul “Parangtritis” parangtriti ini
adalah citraan gerak, citraan pencecapan dan
citraan penglihatan. Hal tersebut dapat juga
dilihat dari jumlah citraan yang ditemukan yaitu
buah

dua buah citraan dan

citraan gerak satu citraan, citraan

pencecapan citraan
penglihatan dua buah citraan. Sedangkan citraan
perabaan, citraan penciuman, dan citraan
pendengaran tidak ditemukan. Pada lirik lagu ini
penyair ingin menggambarkan kepada pembaca
bagaimana dalam lagu Parangtritis. Parangtritis
adalah pantai yang indah dan sekaligus menjadi
tempat kenangan. Dan di pantai parangtris ini lah
yang menjadi saksi bisu sepasang kekasih. Dan di
kalu kekasihnya ingat pantai parangtritis pasti
merasa sedih dan ingin menagis ketika keingat
kekasih yang cantik meningglkanya. Makan

digambarkan di parangtritis.

D. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis  kajian

stilistika yaitu citraan lirik lagu “Shwu Khuta”

Seribu Kota dalam album Didi Kempot dapat



disimpulkan bahwa pada penelitian Lirik lagu
pada album “Shwu Khuta” Seribu Kota ini lebih
banyak menggunakan citraan gerak dan citraan
penglihatan dengan bertujuan penyair ingin

menggambarkan kepada pendengar bagaimana

bentuk  gambaran  suasana yang  ingin
disampaikan oleh penyair melalui karyanya.
Berdasarkan  hasil  keseluruhan  penelitian

terhadap lirik lagu Didi Kempot dalam album”
Shwu Khuta” . Dari 16 lagu yang ditemukan pada
album “Shwu Khuta” ini berjumlah 126 citraan
di antaranya: citraan gerak berjumlah enam puluh
buah citraan, citraan penglihatan tiga tuju buah
citraan, citraan perabaan enam buah citraan,
citraan pencecapan dua lima buah citraan, citraan
pendengaran delapan belas buah citraan dan
citraan penciuman tidak ditemukan.
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